PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama lnovasi
TIM REAKSI CEPAT(TRC)

1.2 Tahapan Inovasi
penerapan

1.3 Inisator Inovasi Daerah
opd

1.4 JenisInovasi
nondigital

1.5 Bentuk Inovas Daerah
inovas bentuk lainnya sesuai bidang urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah

1.7 Urusan Inovasi Daerah
Ketentraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat

1.8 Waktu Uji Coba
0000-00-00

1.9 Waktu Penerapan
0000-00-00

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

RANCANG BANGUN



1. DASAR HUKUM

Lo

N o

10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana.

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal.

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang Inovas Daerah.

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2020 tentang Rencana Induk
Penanggulangan Bencana Tahun 2020-2044.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018 tentang Standar
Teknis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Sub-Urusan Bencana
Daerah Kabupaten/K ota.

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun
2016 tentang Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana.

Peraturan Daerah Kabupaten Mimika tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Mimika (sesual perdayang masih berlaku).
Peraturan Bupati Mimika Nomor 45 Tahun 2019 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungs serta Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Mimika.

K eputusan Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mimika
tentang Pembentukan Tim Reaks Cepat (TRC) BPBD Kabupaten Mimika
(apabilatelah ditetapkan).

2. PERMASALAHAN

1.

Makro

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Mimika
menghadapi berbagai tantangan dalam penyelenggaraan penanggulangan
bencana, terutama pada tahap tanggap darurat. Luas wilayah, kondisi geografis
yang beragam, serta keterbatasan akses menuju lokasi kejadian menyebabkan
proses penanganan bencana belum dapat dilaksanakan secara optimal. Selain
itu, keterbatasan sumber daya manusia, sarana prasarana, sistem komunikasi,
serta koordinasi lintas sektor menjadi faktor yang mempengaruhi kecepatan dan
efektivitas pelayanan kepada masyarakat terdampak bencana. terutama di
Indonesia, termasuk di Kabupaten Mimika atau daerah-daerah lainnya
Beberapa permasalahan yang umumnya dihadapi oleh BPBD melipuiti:

1. Keterbatasan Sumber Daya: Salah satu masalah utama adalah
keterbatasan sumber daya manusia, peralatan, dan anggaran yang tersedia
untuk menangani bencana. BPBD sering kali harus bekerja dengan staf
yang terbatas dan fasilitas yang minim, yang dapat memperlambat
respons dan pemulihan.

2. Keterlambatan Informasi: Terkadang, laporan bencana tidak sampai tepat
waktu atau informasi yang diterima tidak cukup detail. Hal ini bisa
disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur komunikasi atau kurangnya
kesadaran masyarakat untuk segera melaporkan kejadian bencana.

3. Koordinasi yang Kompleks: Penanggulangan bencana melibatkan banyak
pihak, seperti instansi pemerintah, organisas  non-pemerintah,
sukarelawan, dan sektor swasta. Koordinas yang tidak efektif atau



1.11 Tujuan Inovasi Daerah

TUJUAN INOVASI

Tujuan pembentukan Tim Reaksi Cepat (TRC) dalam penanggulangan bencana di Kabupaten Mimika
mencakup berbagal aspek yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan, respons, dan pemulihan
dari bencana. Berikut adalah tujuan utama pembentukan TRC:

1. Respons Cepat: Tujuan utama TRC adalah memberikan respons cepat terhadap bencana, sehingga
dapat menyelamatkan nyawa dan mengurangi jumlah korban jiwa dan cedera.

2. Koordinasi efisien Antar Lembaga: TRC bertujuan untuk memastikan koordinas yang efektif
antara berbagal lembaga pemerintah, organisass non-pemerintah, dan masyarakat dalam
penanggul angan bencana.

3. Mangemen Logistik: TRC bertujuan untuk mengelola logistik bantuan dengan efisien, memastikan
distribusi bantuan logistik yang cepat dan tepat sasaran.

Pembentukan Tim Reaksi Cepat di Kabupaten Mimika bertujuan untuk meningkatkan keselamatan,
kesiapsiagaan, dan respons terhadap bencana, serta memastikan pemulihan yang cepat dan efektif.
Dengan fokus pada penyelamatan nyawa, edukasi, koordinasi, penggunaan teknologi, distribusi bantuan,
rehabilitasi, evaluasi, dan peningkatan kapasitas, TRC memainkan peran penting dalam mengurangi
dampak negatif bencana dan meningkatkan ketangguhan masyarakat.

1.12 Manfaat yang Diperoleh

MANFAAT INOVASI

Tim Reaksi Cepat (TRC) di Kabupaten Mimika membawa banyak manfaat dalam penanggulangan
bencana, baik bagi masyarakat maupun bagi lembaga terkait. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari
keberadaan TRC:

1. Respons Cepat: TRC mampu merespons dengan cepat ketika bencana terjadi, yang sangat penting
untuk menyelamatkan nyawa dan mengurangi jumlah korban jiwa dan cedera.

2. Evakuas Efisien: Mereka memastikan evakuasi warga dari area berbahaya dilakukan dengan
cepat dan aman.

3. Kerja Sama Antar Lembaga: TRC memastikan koordinasi yang baik antara berbagai lembaga
pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat, sehingga penanggulangan bencana lebih
terorganisir.



4. Minimalkan Kerugian Ekonomi: Dengan respon yang cepat dan efisien, TRC membantu
mengurangi kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh bencana.

5. Distribus Bantuan Tepat Waktu: TRC mengelola distribusi bantuan dengan efisien, memastikan
bantuan logistik seperti makanan, air bersih, dan obat-obatan sampai tepat waktu kepada mereka
yang membutuhkan.

Keberadaan Tim Reaks Cepat di Kabupaten Mimika memberikan banyak manfaat, termasuk
penyelamatan nyawa, koordinasi yang efektif, manajemen logistik yang baik, penggunaan teknologi
canggih, rehabilitasi dan pemulihan yang cepat, peningkatan kesiapsiagaan masyarakat, evaluasi
berkelanjutan, dan pengurangan dampak ekonomi.

1.13 Hasll Inovas

DAMPAK INOVASI

Kehadiran Tim Reaksi Cepat (TRC) di Kabupaten Mimika memberikan dampak yang signifikan terhadap
pelayanan yang diterima oleh masyarakat dalam penanggulangan bencana. Berikut adalah beberapa
dampak positif yang dirasakan masyarakat dengan kehadiran TRC:

1. Respons Cepat: Dengan TRC yang mampu merespons bencana dengan cepat, masyarakat merasa
lebih aman karena tahu bahwa ada tim yang siap membantu kapan sgja bencana terjadi.

2. Distribusi Bantuan Efektif: Masyarakat mendapatkan akses cepat ke bantuan logistik seperti
makanan, air bersih, dan obat-obatan, yang sangat penting selama dan setelah bencana.

3. Pemulihan Infrastruktur: Masyarakat mendapat manfaat dari pemulihan infrastruktur yang cepat,
seperti perbaikan jalan, jembatan, dan fasilitas umum, yang membantu mempercepat kembali
aktivitas normal.

Kehadiran Tim Reaksi Cepat di Kabupaten Mimika memberikan banyak dampak positif bagi masyarakat,
termasuk peningkatan keamanan dan keselamatan, akses cepat ke bantuan, peningkatan kesiapsiagaan,
dukungan psikososial dan rehabilitasi, pemantauan dan deteksi dini, komunikasi yang lebih baik, dan
pengurangan dampak ekonomi.

No Indikator Informasi Data Pendukung



